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Fungsi Dasar SIG 

Pendahuluan 

Dalam operasinya, SIG menawarkan berbagai fungsi dasar yang mendukung berbagai 

kebutuhan analisis spasial. Laurini dan Thompson mengidentifikasi sepuluh fungsi utama SIG, 

seperti pemetaan otomatis, kueri spasial, dan analisis data spasial. Fungsi-fungsi ini dapat 

dikelompokkan lebih lanjut ke dalam beberapa klasifikasi utama, yaitu: pra-pemrosesan dan 

manipulasi data, analisis data, tampilan data, dan manajemen basis data.  

Fungsi SIG 

Laurini dan Thompson telah mengidentifikasi sepuluh fungsi utama untuk sistem informasi 

spasial: 

1. Pemetaan Otomatis (Automated Mapping) 

Mereplikasi peta kertas ke dalam komputer. 

2. Pemetaan Tematik (Thematic Mapping) 

Misalnya, menggunakan informasi pelanggan dan data demografi untuk membuat 

peta berdasarkan tema tertentu. 

3. Overlay Peta atau Pemetaan Komposit (Map Overlay or Composite Mapping) 

Membuat peta dari beberapa lapisan data. 

4. Kueri Spasial (Spatial Query) 

Memperoleh informasi dari basis data berdasarkan identifikasi kondisi tertentu. 

5. Penjelajahan Spasial (Spatial Browsing) 

Mengeksplorasi isi basis data sebagai respons terhadap identifikasi kondisi tertentu. 

6. Penyelesaian Masalah Spasial (Spatial Problem Solving) 

Misalnya, menentukan apakah suatu titik termasuk dalam poligon, atau pengambilan 

keputusan spasial yang menggabungkan penalaran deduktif spasial dan logis. 

7. Analisis Data Spasial (Analysis of Spatial Data) 

Tugas yang berhubungan dengan data atribut, seperti ukuran rata-rata wilayah 

penjualan atau hubungan antara penjualan produk dengan kondisi cuaca. 

8. Pembuatan Statistik Spasial (Creating Spatial Statistics) 

Tugas yang membutuhkan pengukuran properti spasial dari fenomena, seperti total 

jarak yang ditempuh oleh kendaraan di jalan di wilayah Jalpaiguri. 

9. Analisis Statistik Spasial (Analysis of Spatial Statistics) 

Tugas yang memperlakukan properti spasial sebagai atribut, misalnya korelasi antara 

konektivitas jaringan jalan raya dengan tingkat perkembangan ekonomi. 

10. Analisis Spasial (Spatial Analysis) 

Mencakup berbagai tugas, termasuk simulasi, yang menggunakan alat statistik spasial 

dan penyelesaian masalah berbasis lokasi. 

Klasifikasi Fungsi SIG 

1. Pra-pemrosesan dan Manipulasi Data 

● Validasi dan penyuntingan data, misalnya pengecekan dan koreksi. 

● Konversi struktur, misalnya konversi dari vektor ke raster. 
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● Konversi geometris, misalnya registrasi peta, perubahan skala, perubahan proyeksi, 

transformasi peta, dan rotasi. 

● Generalisasi dan klasifikasi, misalnya re-klasifikasi data, agregasi atau 

disaggregasi, serta pengurangan koordinat. 

● Integrasi, misalnya overlay, penggabungan lapisan peta, atau penyelarasan tepi. 

● Peningkatan peta, misalnya peningkatan citra, penambahan judul, skala, kunci, 

simbolisasi peta, serta overlay yang disesuaikan. 

● Interpolasi, misalnya kriging, fungsi spline, poligon Thiessen, penentuan centroid, dan 

ekstrapolasi. 

● Pembuatan buffer, misalnya menghitung dan mendefinisikan koridor. 

● Pencarian dan pengambilan data, misalnya pada titik, garis, atau area berdasarkan 

tema yang ditentukan pengguna atau dengan logika Boolean, serta penjelajahan, 

kueri, dan pengaturan jendela. 

 

Gambar 1 Pra Pemrosesan Citra 

2. Analisis Data 

● Analisis spasial, misalnya konektivitas, kedekatan, keterhubungan, keterlihatan antar 

lokasi, serta pemodelan medan digital. 

● Analisis statistik, misalnya histogram, korelasi, ukuran dispersi, dan analisis 

frekuensi. 

● Pengukuran, misalnya panjang garis, perhitungan luas dan volume, serta jarak dan 

arah. 
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Gambar 2 Analisis Data 

3. Tampilan Data 

● Tampilan grafis, misalnya peta dan grafik dengan simbol, label, atau anotasi. 

● Tampilan tekstual, misalnya laporan dan tabel. 

4. Manajemen Basis Data 

● Mendukung dan memantau akses multi-pengguna ke basis data. 

● Menangani kegagalan sistem. 

● Membangun koneksi komunikasi dengan sistem lain. 

● Penyuntingan dan pembaruan basis data. 

● Mengorganisasi basis data untuk penyimpanan dan pengambilan data yang efisien. 

● Memelihara keamanan dan integritas basis data. 

● Menyediakan tampilan "data independen" terhadap basis data. 
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